
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Rata-rata umur petani di Desa Toluwaya Kecamatan Bulango Timur 

Kabupaten Bone Bolango berumur lanjut usia yaitu (>65) dengan jumlah 

1 orang dengan persentase 2,89%, sedangkan untuk tingkat pendidikan 

SD memiliki persentase paling banyak yaitu 19 orang dengan persentase 

54,29%, pengalaman berusahatani yang terbanyak 9–12 orang sebanyak 

21 orang dengan persentase 60,00%,  jumlah tanggungan keluarga 

terbanyak 5-6 orang sebanyak 26 orang memiliki persentase 24,29%, luas 

lahan 0,5-0,15 ha sebanyak 18 orang dengan persentase 51,43%, dan 

status lahan milik sendiri sebanyak 25 orang memiliki persentase 71.43%. 

2. Jenis sayuran yang diusahakan oleh petani di Desa Toluwaya Kecamatan 

Bulango Timur Kabupaten Bone Bolango petani yang menanam tanaman 

yang terbanyak adalah 2 jenis sayuran (kangkung)  sebanyak 18 orang 

dengan persentase 51,43% dan yang paling sedikit yang ditanami para 

petani sayuran adalah 4 jenis sayuran  sebanyak 2 orang dengan 

persentase 5,71%. 

B. Saran  

1. Pemerintah agar lebih memperhatikan petani dan kiranya memberikan 

penyuluhan dan pendampingan untuk melakukan usahatni didukung oleh 

teknologi baru dan memberikan berupa bantuan modal dan bibit sayuran  

agar petani pada saat panen bangga dengan usahataninya. 

2. Petani hendaknya lebih meningkatkan usahataninya dan akses informasi 

dalam berusahatani sayuran karena usahatani ini merupakan kebutuhan 

pada satiap manusia, selain itu pula dapat mensejatrakan keluarga agar 

pendapatan lebih meningkat. 

3. Kendala yang dihadapi petani adalah pemasaran dan ketersediaan bibit. 
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